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Kgjadian kecelakaan dari tingkat global, asia, Indonesia, dan Provins DK Jakarta menimbulkan kerugian
dari korban jiwa maupun harta benda. Pada pel aksanaan Penanganan Prasarana dan Sarana Umum di
Provinsi DKI Jakarta melibatkan pekerjayang memiliki risiko terjadinya kecel akaan kerja dengan aktivitas
pekerjaan yang berupa penyapuan jalan raya, pembersihan lumpur dan sampah saluran, pengangkutan
sampah, pertukangan, dan aktivitas lainnya. Berdasarkan teori, beberapa faktor yang berhubungan dengan
kecelakaan kerjayaitu karena faktor manajemen, faktor individu, faktor pekerjaan, serta kondisi dan
tindakan tidak aman. Berdasarkan penelitian pendahuluan juga diketahui angka kecelakaan kerja pekerja
PPSU di salah satu kelurahan di Kecamatan X mencapai 66,67% sehingga perlu dilakukan penelitian
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecel akaan kerja pada pekerja PPSU di
Kecamatan X Kota Admninistrasi Jakarta Barat tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah
mixed method cross sectional dengan jenis penelitian kuantitatif untuk variabel kejadian kecelakaan, faktor
individu, dan faktor pekerjaan dan dengan jenis penelitian kualitatif untuk faktor kondisi tidak aman,
tindakan tidak aman, dan faktor manajemen. Hasil penelitian menunjukkan Jumlah responden yang pernah
mengalami kejadian kecelakaan pada pekerja PPSU Kecamatan X dalam kurun waktu setahun terakhir yang
diperoleh dari pengambilan data primer adalah sebanyak 191 responden atau sebesar 67,5%. Gambaran jenis
kecelakaan kerja yang terbanyak adalah tergores dan rentang usia terbanyak padainterval 45-54 tahun.
Berdasarkan hasil analisisinferesial terkait faktor individu, diperoleh informasi jika dibandingkan dengan
rentang usia tertua, rentang usia 35-44 tahun memiliki p value sebesar 0,019 dengan OR 2,75 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian kecelakaan kerja dan ada potensi kejadian
kecelakaan 2,75 kali |ebih besar daripada rentang usia tertua. Berdasarkan hasil FGD, wawancara, dan
observas diperoleh informasi faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan terjadi yaitu Kondisi
tidak aman berupa kondisi lingkungan yaitu jenis sampah yang berupa pecahan beling, paku, dan bambu
tusuk sate yang dibuang warga; kondisi lalu lintas di jalan raya; tempat kerjayang licin; lokas kerjayang
struktur bangunannya rapuh; dan lokas kerjaterdapat arus listrik; Ketersediaan APD untuk mencegah
tangan pekerja PPSU tertusuk dan tersayat atau sepatu untuk mencegah kaki tertusuk paku juga kurang
memadai. Tindakan tidak aman berupa tidak menggunakan APD; menggunakan peralatan yang salah; gagal
mengamankan; dan penempatan yang tidak benar. Implementas K3 oleh pengelola (mangjemen) pekerja
PPSU telah dilaksanakan berupa sosialisasi pelatihan dengan durasi pendek, penyediaan APD namun belum
sesual dengan jenis bahaya pekerja PPSU. Program lainnya seperti pembuatan SOP, Manajemen Risiko,
Investigasi Kecelakaan, dan program lainnya belum dilaksanakan.

...... Accidents at the global, Asian, Indonesian and DK Jakarta Province levels have resulted in loss of life
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and property. The implementation of Public Infrastructure and Facilities Handling in DK Jakarta Province
involves workers who have arisk of work accidents with work activitiesin the form of sweeping roads,
cleaning mud and canal waste, garbage transportation, carpentry, and other activities. Based on the theory,
severa factors related to work accidents are due to management factors, individual factors, work factors, as
well as unsafe conditions and actions. Based on preliminary research, it is also known that the number of
work accidents for PPSU workersin one of the sub-districtsin District X reached 66.67%, so it iS necessary
to do research on the factors related to the occurrence of work accidents for PPSU workersin District X,
West Jakarta Administrative City in 2022. Methods The research used is a mixed method cross sectional
with a quantitative type of research for the accident variable, individual factors, and work factors and with a
gualitative research type for unsafe condition factors, unsafe actions, and management factors. The results
showed that the number of respondents who had experienced an accident at PPSU District X workersin the
past year was 191 respondents or 67.5%. The most common types of work accidents are scratches and the
highest age range is 45-54 years. Based on the results of inferential analysis related to individual factors,
information is obtained when compared to the oldest age range, the age range 35-44 years has a p value of
0.019 with an OR of 2.75 which means there is a significant relationship between age and the incidence of
work accidents and there is a potential for accidents. 2.75 times greater than the oldest age range. Based on
the results of the FGD, interviews, and observations, information on factors related to the accident occurred,
namely unsafe conditions in the form of environmental conditions, namely types of waste in the form of
glass shards, nails, and bamboo skewers thrown away by residents; traffic conditions on the highway;
dippery workplace; awork location where the building structure is fragile; and the work location has an
electric current; The availability of PPE to prevent the hands of PPSU workers from being punctured and cut
or shoes to prevent their feet from being pierced by nailsis also inadequate. Unsafe acts in the form of not
using PPE; using the wrong equipment; failed to secure; and incorrect placement. The implementation of K3
by the PPSU worker management has been carried out in the form of training socialization with short
duration, provision of PPE but not yet in accordance with the types of hazards of PPSU workers. Other
programs such as making SOP, Risk Management, Accident Investigation, and other programs have not
been implemented.



